BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Puskesmas Pekurun merupakan Puskesmas non perawatan dengan luas wilayah ± 9231 m2. Jumlah penduduknya sebanyak 11.371 jiwa yang rata-rata penduduknya bermata pencaharian petani. Puskesmas Pekurun membawahi 4 Pustu dan 4 Poskesdes yang jarak dari pusat kota Kabupaten Lampung Utara sekitar 8 Km.  Sarana dan prasarana yang dimiliki puskesmas Pekurun antara lain :
1. Dokter umum 		: 1 Orang 
2. Perawat 			: 32 orang 
3. Bidan 			: 23 Orang 
4. Sanitarian 			: 1 orang 
5. Tenaga Kesling 		: 1 Orang 
6. Perawat gigi 		: 2 Orang 
7. Tenaga Promkes 		: 1 Orang 
8. Analis Kesehatan 		: 1 Orang 
9. Tenaga Administrasi 	: 4 Orang 
10. Sopir 			: 1 Orang 
11. Puskesmas keliling 	: 1 buah 


    
B. Analisis Univariat 
Dalam bab ini akan di bahas mengenai data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan pada sampel yang telah di tentukan. 
1. Pengetahuan 
Tabel. 4.2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kader
Di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun 
Tahun 2019
	No
	Klasifikasi pengetahuan
	Jumlah
	Prosentase

	01
	Baik 
	27
	41,5

	02
	Kurang 
	38
	58,5

	
	Jumlah 
	65
	100



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar kader di Puskesmas Pekurun kecamatan Abung Pekurun pada saat dilakukan penelitian memiliki pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 38 kader (58,5%).
2. Sikap
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan sampel yang telah ditentukan, maka dapat diketahui distribusi sikap kader di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun yaitu sebagai berikut : 
Tabel. 4.3
Distribusi Frekuensi Sikap Kader 
Di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun
Tahun 2019
	No
	Klasifikasi Sikap
	Jumlah
	Prosentase

	01
	Positif  
	28
	43,1

	02
	Negatif 
	37
	56,9

	
	Jumlah 
	65
	100



Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa sebagian besar kader di Puskesmas Pekurun kecamatan Abung Pekurun memiliki sikap negatif yaitu sebanyak 37 kader (56,9%).
3. Keaktifan kader
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan sampel yang telah ditentukan, maka dapat diketahui distribusi keaktifan  kader di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun yaitu sebagai berikut : 
Tabel. 4.4
Distribusi Frekuensi Keaktifan Kader 
Di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun
Tahun 2019
	No
	Klasifikasi Keaktifan
	Jumlah
	Prosentase

	01
	Aktif 
	23
	35,4

	02
	Tidak Aktif
	42
	64,6

	
	Jumlah 
	65
	100



Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa sebagian besar kader di Puskesmas Pekurun kecamatan Abung Pekurun tidak aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu yaitu sebanyak 42 kader (64,6%).

B. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen (pengetahuan dan sikap kader) dengan variabel dependen (keaktifan kader). Pada penelitian ini menggunakan uji Chi Square (χ²), dengan taraf kesalahan 5%.
1. Hubungan pengetahuan dengan keaktifan kader 
Hubungan pengetahuan kader dengan keaktifan kader di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel. 4.5
Hubungan pengetahuan kader dengan keaktifan kader 
di Puskesmas Pekurun  Kecamatan Abung Pekurun 
Tahun 2019
	Klasifikasi pengetahuan
	Keaktifan kader
	Total
	P.Value
	OR

	
	Ya
	Tidak
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Baik
	19
	70,4
	8
	29,6
	27
	100
	0,000
	20,1
5,366-75,952

	Kurang 
	4
	10,5
	34
	89,5
	38
	100
	
	

	Jumlah 
	23
	35,4
	42
	64,6
	65
	100
	
	



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar kader yang tidak  aktif adalah kader yang memiliki pengetahuan kurang  yaitu sebesar 89,5% dibandingkan pada kader yang memiliki pengetahuan baik yaitu sebesar 29,6%.
Hasil uji statistik didapatkan nilai p 0,000 sehingga dapat diketahui bahwa p < α (0,05), artinya Ho ditolak, dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan keaktifan kader di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun.  
Dari hasil analisis juga didapatkan nilai OR 20,1 yang artinya 95% dipercaya bahwa kader yang memiliki pengetahuan kurang mempunyai kecenderungan 20 kali lebih besar kemungkinan untuk tidak aktif dibandingkan dengan kader yang memiliki pengetahuan baik.  
2. Hubungan sikap  dengan keaktifan kader 
Hubungan sikap kader dengan keaktifan kader di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel. 4.6
Hubungan sikap kader dengan keaktifan kader 
di Puskesmas Pekurun  Kecamatan Abung Pekurun 
Tahun 2019
	Klasifikasi  sikap 
	Keaktifan kader 
	Total
	P.Value
	OR

	
	Ya
	Tidak
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Positif  
	19
	67,9
	9
	32,1
	28
	100
	0,000
	17,417
4,718-64,295

	Negatif 
	4
	 10,8
	33
	89,2
	37
	100
	
	

	Jumlah 
	23
	35,4
	42
	64,6
	65
	100
	
	



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar kader yang tidak  aktif adalah kader yang memiliki sikap negatif yaitu sebesar 89,2% dibandingkan pada kader yang memiliki sikap positif  yaitu sebesar 32,1%.
Hasil uji statistik didapatkan nilai p 0,000 sehingga dapat diketahui bahwa p < α (0,05), artinya Ho ditolak, dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap kader dengan keaktifan kader di Puskesmas Pekurun Kecamatan Abung Pekurun.  
Dari hasil analisis juga didapatkan nilai OR 17,4 yang artinya 95% dipercaya bahwa kader yang memiliki sikap negatif mempunyai kecenderungan 17 kali lebih besar kemungkinan untuk tidak aktif dibandingkan dengan kader yang memiliki sikap positif.  

C. Pembahasan
1. Univariat
a.  Pengetahuan 
Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar kader memiliki pengetahuan yang kurang  yaitu sebanyak 38 responden (58,5%) dan responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak sebanyak 27 responden (41,5%).    
Menurut Notoatmodjo (2011), pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Sebagian besar peengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai tingkatan yang berbeda-beda. 
Teori Green dalam Notoatmodjo (2012) mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi untuk terjadinya perubahan perilaku. Semakin baik pengetahuan seseorang, maka semakin mudah untuk menerima perubahan dan sebaliknya. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain : pendidikan, informasi media massa, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia. 
Menurut penelitian Nurdiana, Nugroho ((2016), sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik, sebanyak 67,5%. Penelitian yang dilakukan Muzakkir (2013), sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik, sebesar 59,6%. 
Pengetahuan yang baik sangat mendukung perilaku kader untuk selalu aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu setiap bulannya. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang. Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar kader memiliki pengetahuan yang baik. Tingkat pengetahuan seseorang berbeda- beda tergantung akses informasi yang diperoleh atau didapatnya. Selain akses informasi, ada beberapa hal yang mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain : pendidikan, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, baik pengalaman sendiri atau orang lain dan usia. Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang baik sangat mendukung perilaku yang baik. 
Dengan demikian pengetahuan yang baik sangatlah penting bagi kader, terutama pengetahuan tentang posyandu. Banyak hal yang dapat dilakukan kader untuk dapat meningkatkan pengetahuan.  Misalnya dengan saling berbagi pengalaman antara kader satu dengan lainnya. Oleh karena itu sangat penting bagi kader ikut dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan selain dari kegiatan posyandu itu sendiri. Seperti mengikuti kegiatan pengajian, pertemuan PKK tingkat desa, serta kegiatan – kegiatan yang ada di desa lainnya. Selain mendapatkan pengetahuan, dengan mengikuti kegiatan kemasyarakatan tersebut, kader dapat menggali lebih dalam lagi kebutuhan masyarakat terhadap kegiatan posyandu yang selama ini telah berjalan. 
b. Sikap 
Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar kader memiliki sikap yang negatif (unfavourable) yaitu sebanyak 37 responden (56,9%), dan sikap yang positif sebesar 43,1%. 
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek (Notoatmodjo, 2007). 
	Menurut Berkowitz (1972) dalam Azwar (2013) sikap adalah suatu bentuk dari evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan yang tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable).
	Menurut Azwar, S (2013) ada 3 komponen yang menunjang sikap antara lain : kognitif (kepercayaan), afektif (rasa senang atau tidak senang terhadap suatu objek, menunjukkan arah sikap yaitu positif atau negatif), action (kecenderungan berperilaku). Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa apakah kader mempunyai kepercayaan terhadap kegiatan posyandu, rasa senang atau tidak senang dengan kegiatan posyandu dan apakah kader ikut berperilaku positif dalam kegiatan posyandu tersebut. 
	Ketiga komponen tersebut akan membentuk sikap yang utuh. Selain ketiga komponen tersebut  sikap yang utuh juga dipengaruhi oleh pengetahuan, pola berfikir, keyakinan dan emosi memegang peranan penting.
	Penelitian ini selaras dengan penelitian Nurdiana, Nugroho (2016), sebagian besar sikap kader adalah mendukung, yaitu sebesar 75,6%, sedangkan penelitian Ratih ayu (2012) sebagian besar memiliki sikap mendukung yaitu sebesar 67,3%.  
Dari penelitian diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar kader memiliki sikap positif, dan kader yang memiliki sikap positif  cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu. Dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa sikap positif sangat berperan penting dalam perilaku kader untuk selalu aktif  mengikuti kegiatan posyandu.  
Dengan memiliki sikap yang positif terhadap kegiatan posyandu maka akan menimbulkan rasa tanggung jawab yang besar terhadap kegiatan posyandu tersebut. Sikap yang positif akan melahirkan perilaku yang positif. Dukungan keluarga sangat berperan penting dalam menimbulkan sikap positif terhadap sesuatu hal.    

c. Keaktifan kader
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar kader tidak aktif dalam kegiatan posyandu yaitu sebesar 64,6%, sedangkan sebanyak 23  (35,4%) kader  aktif dalam kegiatan posyandu. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2015) aktif adalah giat atau gemar. Jadi peneliti menyimpulkan bahwa keaktifan merupakan suatu perilaku yang bisa dilihat dari keteraturan dan keterlibatan seseorang  untuk aktif dalam kegiatan. Keaktifan kader Posyandu merupakan suatu perilaku atau tindakan  nyata yang bisa dilihat dari keteraturan dan keterlibatan kader dalam berbagai kegiatan dalam Posyandu maupun diluar kegiatan Posyandu.
Penelitian yang dilakukan Nurdiana, Nugroho (2016), sebagian besar kader aktif, yaitu sebesar 68,9%, sedangkan penelitian Ratih ayu (2012), sebagian besar kader aktif dalam kegiatan posyandu 73,4%.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keaktifan kader. Menurut Nurfitriani (2010) beberapa faktor yang mempengaruhi keaktifan kader dalam kegiatan posyandu yaitu : Umur, pendidikan, status pernikahan, pelatihan, insentif dan pengetahuan.  Selain faktor di atas, mungkin faktor kesibukan dan jadwal kegiatan yang terkadang bersamaan dengan kegiatan lain dari kader yang dapat menjadi penyebab kader menjadi kurang aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu.
 Selain hal tersebut di atas, mungkin ada beberapa hal yang menyebabkan kader mejnadi kurang aktif dalam kegiatan posyandu, seperti jarak tempat tinggal kader dengan tempat kegiatan posyandu dilaksanakan, kondisi kader yang kurang sehat, atau jadwal kegiatan posyandu yang bersamaan dengan kegiatan yang lain, misalnya seperti hajatan, musim panen, atau yang lainnya.  
2. Bivariat 
a. Hubungan pengetahuan dan keaktifan kader 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada hubungan pengetahuan kader dengan keaktifan kader diposyandu, hasil uji statistik didapatkan nilai p 0,00<p 0,05. 
Menurut Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2012) merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Perilaku ditentukan atau terbentuk oleh tiga faktor yaitu ; faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, kepercayaan, nilai-nilai), faktor pendukung (ketersediaan sumber dan fasilitas), faktor pendorong (sikap dan perilaku petugas kesehatan dan tokoh masyarakat).
Selaras dengan penelitian Nurdiana, Nugroho (2016) dengan nilai p 0,000, penelitian muzakkir (2013) dengan hasil analisis p 0,02, dan penelitian Ratih Ayu (2012) dengan hasil analisis p 0,0260, dimana semua penelitian tersebut menyebutkan ada hubungan pengetahuan kader dengan keaktifan kader di posyandu.
Pengetahuan kader yang kurang sangat mempengaruhi keaktifan kader dalam mengikuti kegiatan posyandu setiap bulan. Meningkatkan pengetahuan kader sangatlah penting guna meningkatkan kekatifan kader. Karena diharapkan dengan semakin baiknya pengetahuan kader tentang posyandu, maka kader semakin merasa bertanggung jawab terhadap kegiatan posyandu, sehingga kader akan semakin aktif untuk hadir dalam kegiatan posyandu setiap bulan.      
b. Hubungan sikap dengan keaktifan kader 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan sikap kader dengan keaktifan kader di posyandu dengan nilai p 0,000. 
		Menurut Berkowitz (1972) dalam Azwar (2013) sikap adalah suatu bentuk dari evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable).  Menurut Azwar (2013) faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap terhadap objek sikap antara lain : pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama serta faktor emosional. 
		Penelitian Ratih Ayu (2012) menyatakan ada hubungan sikap kader dengan kinerja kader di posyandu dengan nilai p 0,036. 
		Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa apakah kader mempunyai kepercayaan terhadap kegiatan posyandu, rasa senang atau tidak senang dengan kegiatan posyandu dan apakah kader ikut berperilaku positif dalam kegiatan posyandu tersebut. Dengan adanya rasa percaya, rasa senang dengan kegiatan posyandu, diharapkan kader akan berperan aktif dalam setiap kegiatan posyandu. Sehingga kader akan selalu hadir dalam setiap kegiatan posyandu tersebut, berperan aktif dan sukarela dalam menjalankan aktifitas di posyandu. 
Oleh karena itu menanamkan sikap percaya dan senang dalam mengikuti kegiatan posyandu sangatlah penting agar kader semakin aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu. Selain rasa percaya, kemungkinan ketidak aktifan kader dapat disebabkan oleh faktor lain seperti kesibukan kader yang lain, dimana kesibukan tersebut bersamaan dengan jadwal posyandu berlangsung.
Dengan demikian semakin positif sikap kader terhadap posyandu,  diharapkan semakin baik sikap kader terhadap posyandu dengan semakin aktifnya kader mengikuti kegiatan di posyandu, walaupun sedang ada kegiatan lainnya selain posyandu. Dukungan keluarga sangat berperan penting dalam kader menentukan sikap terhadap kegiatan posyandu. Dukungan yang positif dari keluarga akan memunculkan sikap yang positif juga dalam diri kader tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika keluarga terutama suami tidak memberikan dukungan yang positif terhadap kader untuk mengikti kegiatan posyandu, maka akan sulit bagi kader untuk memiliki sikap yang positif. Dengan demikian akan sulit mengharapkan kader aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu setiap bulannya.  Dengan tidak optimalnya kehadiran kader di posyandu, maka kegiatan posyandu pun tidak akan dapat berjalan dengan optimal.     



